BAB I1

Proses Kreatif dan Analisis Karya

Pada BAB II ini, penulis akan memaparkan bagaimana proses kreatif pembuatan
film dokumenter berjudul “Dibalik Tembok”. Kemudian setalah memaparkan proses

kreatif, dilanjutkan dengan menganalisis karya film dokumenter yang dibuat penulis. Dan
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akan dibuat sampai menjadi karya utuh film yang sudah jadi. Proses pra

produksi bagi sebagian pembuat film terkadang akan banyak memelurkan
waktu yang panjang , bahkan sampai bertahun-tahun, gunanya untuk
memantapkan proses produksi sampai akhir menjadi karya film utuh, akan
tetapi ada juga yang hanya memerlukan waktu yang singkat, semua itu
tergantung dari masing-masing pembuat film,objek yang akan dipakai,isi
cerita dan prosesnya. Tahapan yang dilakukan pada proses pra produksi film

dokumenter yaitu:
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1) Penentuan tema dan judul

Pertama yang dilakukan dalam proses pra produksi film
dokumenter adalah menentukan ide cerita. Dalam proses ini,
penulis sebagai seorang pembuat film yang masih aktif menjadi
mahasiswa Universitas Islam Indonesia untuk memilih projek

pembuatan karya sebagai tugas akhir guna mendapatkan gelar
beberapa judul sebagai ide cerita

dal ﬁslahaﬂnmﬁ konsultasikan dengan dosen
pembi Khir. _ /

Setelah mendapatkan idé cer-ita dan temé

anjutnya penulis

dokumenter yang
anyak mengalami
dul adalah vital
enter ini sudah
ang umum akan
ang umum sudah
akan membaca

aru akan melihat

Penulis disini

nlis latar belakang

or jadi yinedal, awal t ya pembuatan
- ari latar belakang

disini untuk membahas tentang apa yang menjadi alasan kuat yang

dimuat dalam latar belakang memerlukan data-data dan rujukan
yang tepat dalam konteks street art.

Untuk memperkuat isi dari latar belakang karya projek ini, penulis
menghubungkan dengan keadaan realitas dari tampilan tembok-
tembok di kota jogja hingga meluasnya sumber informasi di media
sosial seperti instagram. Serta ideologi dari seniman untuk

membuat kerya yang dibenturkan dengan lika-liku kehidupan
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berumah tangga. Kemudian penulis menentukan rumusan masalah,
dalam pembuatan karya projek maupun penelitian diharuskan
untuk membuat suatu topik masalah yang menarik dan layak
diperdalam dan diteliti. Setelah mendapatkan rumusan masalah
salanjutnya penulis juga harus membuat tujuan dan manfaat dari
karya projek yang dibuat, baik dari manfaat akademis, social dan

individu agar nantinya film yang dihasilkan bukan hanya sekedar
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yang di bicarakannya dan proses yang dijalaninya. Sebab film

!E o Mijalaﬁkm subjek
L ]
I , di dan dimasukkan

kedalam film dokumenter. Sehingga observasi yang kuat akan
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membantu pada saat pembuatan sebuah skenario, setidaknya
sutradara memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang perlu
dilakukan dengan subjek dan objek yang sudah ditentukan.

Fungsi dari skenario film dokumneter adalah sebagai pedoman
dan pegangan bagi sutradara agar tidak keluar dari topik yang

diinginkan. Saat proses pengambikan gambar berlangsung, disini
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skenario dibutuhkan oleh semua tim produksi. Misalanya saat
pengambilan gambar keseharian dari subjek, pada saat observasi
dan pendalaman kemudian dimasukkan kedalam skenario,
sutradara dan crew sudah mengetahui kebiasaan dari aktivitas
yang di lakukan subjek. Sehingga pengambilan gambar dapat di
ambil secara natural, serta sudut pengambilan gambar yang

sinematik dapat direalisasikan. Selain itu sekenario sangat
Pem!ma%.ilnﬂpszs i | h /
Sinopsis adal ambaran singkat % angkuman dari

keseluruha i dalam film. Isigsi sis dibuat menarik
embaca b lan berimajinasi,

at film tersebut.

gyline atau storyboard.

akan motivasi ke
dari film.

keseluruhan dari
embuat catatan
bagian-bagian pe sampaikan serta
berimajinasi edalam bentuk
tulisan. Sete ka akan didapat
kemudahan imat yang bagus

PSR
Dalam™ pembuatan_film“dokumenter diperlukan panduan selama

proses produksi berlangsung. Penting untuk mempersiapkan
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\

gambaran visual, berupa gambar sketsa serta rancangan adegan
agar rentetan cerita memiliki benang merah yang sesuai. Disini
ada dua macam sketsa visual yang digunakan dalam produksi
film,yang pertama membuat storyline.

Storyline adalah konsep dasar yang menjadi pedoman dalam

pengambilan gambar dan penyusunan cerita film sesuai detail
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pengambilan. Storyline disajikan dalam bentuk tulisan atau
penjelasan mengenai adegan dan alur cerita. Penulisan dalam
storyline meliputi dari sudut pengambilan gambar video, angle
video, posisi subjek dan objek, dan lokasi dari adegan. Agar tetap
pada akar dan alur yang telah ditentukan, hal-hal yang sifatnya
kondisional, seperti adegan yang tidak ada di dalam sotoryline

namun tetap di masukkan selagi hal-hal tersebut masih memiliki

produksi. Para
pertimbangka ng akan dipakai,

kemampuD (1 peralatan serta
dari tim produksi.

es produksi film,

kan leluasa dengan

Pada pembusa ; j 1 Balik Tembok”
ada beberapa ¢

ban jenis
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Lensa W1de 17-35mm
m 33

7. Tripod

A

8. Tambahan batery kamera Sony a7s berjumlah 3
9. Stabilizer

10.LED Lamp

11.H6N sound recording

12. Laptop.
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Pada produksi ini, hampir seluruh peralatan dipinjam pada
prodi komunikasi UIIL. Peralatan dari kampus dimanfaatkan
semaksimal mungkin, mengingat peminjaman maksimal hanya
diperbolehkan selama 3 hari saja dari peraturan yang telah
ditetapkan prodi Ilmu Komunikasi, kemudian diperpanjang lagi
setelah pengembalian. Daftar peralatan diatas merupakan alat-alat

yang telah dikonfirmasi kepada tim dan sutradara sendiri. Sehingga

ool oA

Tim Produksi

gkin sesuai dengan

apa orang yang
apa yang ingin
us sejalan dengan
. tim bisa terdiri
tergantung dari

ancar. Tim akan

eperti produse adara, kameraman,

lain-lain.

film dokumentemi B

g produser, sutradara serta merangkap

penulis diwajibkp\

dari mulai tahap pra

alik Tembok”,

memahami dan

oduksi, produksi

i

penulis dengan empat aggota sudah cukup memadai dalam proses

produksi. Yang terpenting dapat saling menjaga kepercayaan dan
sejalan dalam proses sampai akhir produksi.

Walupun Pada saat produksi keempat anggota ini tidak
hadir secara bersama-sama, namun anggota tim bisa merangkap
divisi yang tidak dapat hadir. Kriteria yang dibutuhkan penulis

dalam memilih anggota tim produksi film dokumenter, antara lain
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adalah adanya konsistensi dan kesamaan pandangan mengenai
produksi nantinya, kemudian kesiapan dalam menerima arahan dari
penulis/ sutradara.

Berikut adalah daftar nama anggota tim produksi film
dokumenter “ Di Balik Tembok™ :

1.Wiwind Nugraha : Penulis, sutradara, produser,

DOP, editor.

ISEARA

3.Dimas Setyadi - - eraman

Menentukan p okoh

dokumenter 1ni' adalah street art.

Penulis anya | . eet artist yang
berke 1da Kany atau ste a beberapa cara
yang ditempuhd anlini, ant 2 adalah observasi
karya-ka ogja dan car di internet
(instagram) n arya-karya mural am il.

Kemuc & catan terhadap Semin yang dipilih,
pendekatan a ina untuk memila sudnya memilah

dan keterbu serta k dlaannya dala

lebih di fokus gi vokal atau cara si seniman berbicara
% roduksi film ini.

1ulis menentukan

istri Isrol) sebagai
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Isrol Triono sebagai (ﬁglllit.amg, Ylurll}Ben
i g lingkup si Isrol
Triono. Isrol dipandang memenuhi kriteria dari hal yang telah
dirumuskan pada saat penentuan tokoh berlangsung.

Cara yang dilakukan penulis dalam proses melakukan
pendekatan terhadap objek pemeran yaitu melakukan kontak awal
melalui pesan instagram, meminta nomer telponnya serta

mengajaknya bertemu untuk berdiskusi mengenai street art serta

keinginan penulis untuk membuat produksi film dokumenter.
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Setelah bertemu, penulis melakukan pendekatan terhadap
tokoh dan keluarga kecilnya dengan cara diskusi dan menunjukkan
ketertarikan penulis terhadap karya dan gagasan si seniman dalam
berkarya. Kemudian penulis mengikuti aktifitas serta rutinitas si
seniman selama beberapa bulan. Setelah mendapatkan kedekatan
dari si seniman, dan si seniman tidak lagi canggung dengan

keberadaan kamera serta tim produksi, barulah penulis menentukan

tode pendekatan
ilm ini nantinya,

si cerita. Pada film

an ekspositoris
ekspositors sendiri adalah sebuah metode
n menonjolkan narasi di sepanjang

n tidak monoton.
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footage-footage

yang selaras dengan apa yang dinarasikan, sehingga film
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) k od

pendekatan
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observasional, pend-ekatan observasional ini tidak menggunakan
voice-over atau narasi, music latar, maupun wawancara, jadi apa
yang ada di dalam frame video sesuai yang kita lihat nyata aktivitas
yang dilakukan objek dalam film. Pendekatan obsevasional muncul
karena pembuat film marasakan kegelisahan bahwa dinalik persuasi
dan retorika film dokumenter terdapat proses merekam objek

manusia saat beraktifitas. Kamera mengikuti rutinitas dari subjek,
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hal ini dipandang sebagai salah satu bentuk kedekatan yang mampu
diciptakan oleh sutradata. Penggabungan 2 metode ini diharapkan
dapat menambah daya tarik khalayak untuk menonton, serta
mempermudah sutradara untuk meng-eksplor lebih mengenai film

documenter, agar tidak terkesan monoton sewaktu dilihat.

b....Produksi
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in |
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masing j ga dapat membuat
kut yang dilakukan

yada saat proses

&
=
o
=

=
)
=

gal dan jam/durasi kan dipakai tim

kasi shooting.

e
=
g
o
=
Z

=

UNIVERSITAS

b) Manaje

Produser memberi tahu kepada semua tim, bahwa  akan

] = - ' . .
a 1t[ kan secara detai,

L ]
' > > -hal'l yang berhubungan

dengan produksi %ﬂm.
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¢) Talent koordinasi

Sutradara menjelaskan ke subyek hal-hal apa saja yang akan
dilakukan pada saat shooting film ini, baik itu memberitahukan
posisi dari kamera, posisi mata dari si subyek, dll yang

berhubungan pada inframe kamera.
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d) Koordinasi tim

Sutradara memastikan semua hal, baik itu peralatan ataupun
kecakapan mengenai storyboard yang akan di kerjakan.
Memmompa semangat tim dengan cara menerapkan kerja

profesional pada saat shooting berlangsung, dan menerapkan

suasana kekeluargaan pada saat shooting selesai atau break.

ISLAM O

Selalu menyediakan cemilan dan minu

tim dan subyek,
subyek setelah

adara dan DOP

.m iapkan alat yang
melakukan pengecekan dalam kesamaan

amera yang diguna ameramen, baik

i 10018 pada masi
! itu anggle, white
ang perlu dipe

engambilan ga

) .
ataupun aperture

semua tim prodLBs
antara lain adalah:

ma dalam proses

dalam ruangan

g external, atau

oar meminimalisir
kualitas gambar ménjadi noise serta untuk menentuakan kondisi
waktu (malam,sore,siang,pagi). Menentukan posisi letak kamera
dan voice recorder (H6N).

b) Shooting outdoor, saat pengambilan gambar video outdoor tidak
begitu mengalami banyak kendala, hanya sedikit kesulitan pada
saat kamera bergerak mengikuti subyek, sehingga diperlukan
penambahan stabilizer guna menjaga kualitas gambar agar tetap

stabil. pengambilan outdoor dalam produksi ini kebanyakan
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mengambil gambar video footage seperti kondisi ruang kota atau
aktivitas dari subyek.Ketika kegiatan shooting berlangsung, yang
menantang dalam proses ini adalang kameraman dan sutradara
beserta DOP harus memprediksi cuaca pada saat shooting akan
berlangsung. Jika pada awalnya cerah namun tiba-tiba berubah
menjadi mendung dan menjadi gelap, maka tim juga harus

mempersiapkan lighting tambahan. Namun tetap dilakukan shoting

3) Tata Suara

Rekaman proses produksi
Im. Suara juga
menter, sehingga
dibut a external yang memadai.
Sua aembe i lap kenyamanan
penonto pengkombinasian yang seimbang
antara b ini nanti

Ala 0 gunakan pada sa duksi adalah Zoom
H6N Sound Z at ini tidak dipasa n pada kamera,
maliankan be ‘ , berjenis kotak w >, mudah dibawa

kemana-mana, d alitas rekam suarasyang bagus dan jernih

serta memilik nyimpanan sendir; om Ho6n digunakan
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penulis untuk keseluruhan suara yang dibutuhkan untuk

film ini nantinya, baik itu wawancara ataupun untuk sound suasana.

!(l I, Zoor 1 mm penulis saat
L]
1 g ergerak , kameraman

harus dibantu tim, jadi tim harus siap untuk mengikuti arah subyek

\)

berjalan agar suara yg dihasilkan tidak naik turun dan tetap sama.

4) Tata kamera

Pengaturan pada kamera saat proses produksi film harus
dipersiapkan dengan matang oleh DOP dan kameraman, hal ini

wajib dilakukan. Karena pada saat produksi, semua kamera harus
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mengacu pada satu seftingan yang sama, walaupun jenis kamera
yang berbeda. Jika settingan tidak sama, maka akan terjadi ketidak
selarasan dari segi warna. Kesalahan seperti itu harus dihindari agar
memudahkan editor dalam proses editing.

Size, ukuran atau resolusi gambar pada kamera harus disamakan.
Pembuat film akan membutuhkan resolusi HD 720, Full HD 1080,
2K, dan 4K. karena adanya perbedaan alat pada kameramen, maka

2 0 yang ada pada kamera
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ters‘nuS)l merﬁa memilih“size resolusi full HD

1080, karena menurut DOP size tersebuTAiah kup bagus untuk
kualitas film dokumenter ini nantinya. Hal i1 juga berkaitan pada
proses editing an mengalami ke m dalam peralatan
edit jika dat : pounakan size y esar seperti 2K dan
4K, hing erla editing.

Mode sgambar, ang digunakan is |dalam membuat

film m ke a7s dan ) mark III, dalam
setting gamb pilihan antara lain, auto
white bale ade, cloudy, 1 tungtenn light,
white flourence with flash dan custom: Masing-masing
mode tersebut @ empengarungi hasil a pada video yang
dihasilkan, ' d lihan tersebut dgpat diSesuaikan dengan
keadaan cuaca saat di lapangan lokasi shopting atau pencahayaan
saat dilokasifshog Disesuaikan denganﬁu an gambar yang

w’ gunakan ketika
alam pengaturan
kamera memberikan pilihan ukuran layar, anatara lain ukuran 3:2,
4:3, 16:9 dan 1:1. Ukuran layar disesuaikan dengan keinginan
sutradara dan DOP dengan pilihan yang tersedia. Ketika proses
produksi, film ini menggunakan ukuran16:9. Pada ukuran ini, sisi
subyektif sutradara menfasirkan bahwa hasil tampilan yang wide

atau lebar lebih menyajikan video yang nyaman untuk dilihat.
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5) Catatan Shooting

Catatan film digunakan agar editor tidak kebingungan saat
menentukan video yang akan digunakan saat proses editing. Media
yang digunakan penulis antara lain seperti buku catatan, sobekan
kertas, handphone dan laptop. Isi catatan antara lain adalah tempat,

subjek, objek hari dan tanggal serta hal-hal lain yang sekiranya

p.editor nantinya.

6) Revi sLAM /

Setelah melakukan pengambilan™ gambar video, maka
melihat ulang se hasil pengambilan

dari pertama @ akhir. Proses

Balik Tembok”
yan jangka waktu
ada setiap selesai
vakah kebutuhan
elum maka akan
bar yang dirasa
kurang, nam alankan, hal ini

biasa di sebut

E;)NNERSITAS

a Produksi

M
ur'y. ukan pada tahap awal produksi di

sesuaikan kembali pada saat proses editting. Apakah masih
mengikuti alur yang ditetapkan diawal atau mengalami perubahan,
mengingat film dokumenter lebih bersifat kondisional. Semua hal
ini akan ditetapkan oleh sutradara dan diterjemahkan oleh editor

pada meja edittingnya.
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2) Kurasi File

Memilih file gambar video yang sudah terkumpul pada saat
produksi tahap ini disebut kurasi, kurasi dilakukan oleh editor,
sutradara dan DOP. Kurasi dilakukan untuk mempermudah editor
menetapkan data mana yang harus masuk meja editting. Kurasi file

dibagi dalam 3 bagian, yaitu good file, choice file dan yang terakhir

1 e, file epakati memiliki kualitas yang bagus,

%A’ oSisi, anggle ng dan hal-hal lain
yang dirasa baik oleh edltor sutn an DOP. Hal ini
dilakukangsecata subjektif. z

pilihan yang bl@) ai atau dibuang
. bila ada 2 pilihan pada saat

untuk good file,

dilakukan untuk

e yang tidak ba an tidk layak, baik
si warna dan lai , sehingga data

diperlukan untu! erluan editing.
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utnya masuk ke

a) Setting awal, pertama sebelum memasukkan file video untuk
diedit ke dalam software editing, harus menentukan nama
projek yang akan di edit, format, resolusi, frame rate, dan
audio setting. Pada film dokumenter ini settingan awal
menggunakan format 1080p HD, resolusi atau ukuran layar
yang digunakan adalah 1920x1080 dengan frame rate 24p
(frame persecond) dan untuk audio setting menggunakan

stereo, 48kHz, Prores 422 (apple).
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b) Import file, berpatokan dengan hasil saat kurasi file, good
file menjadi patokan utama untuk importing file kemudian
jika dirasa kurang makan akan import choice file.

c) Penggabungan file, file video yang sudah di import ke meja

editing kemudian digabungkan sesuai dengan alur cerita

yang telah disepakati. Tahap proses ini terdapat dua
penggabungan file yang digunakan editor, yaitu memotong
oung file bisa menggunakan

s; @r A Mpandang 0

digunakan adalah dissolve -dan de€p to

dilakukan

h mata, transisi yang

ack. Pemotongan

bila file dirasa pas u disambung (cut to

ana  dramatis, roman

. yang akan d1m'

dokumenter ini W

tahap scoring 1
igabung

se 1ngga memiliki Kese cnyajiannya.

semua file yang
ding, dan music

scoring proses ini memmerlukan waktu tidak sebentar,

, atau suasana
an ke penonton.
usik instrumen,

s di selaraskan

an dengan musik

A

tergantung dengan banyaknya efek di dalam file-file yang
sudah digabungkan serta performa dari alat editing. Jika
menggunakan FCPX, maka proses render akan dikerjakan
secara otomatis oleh aplikasi tersebut.

g) Export, terakhir adalah proses export, semua file yang sudah
melalui proses editing sampai tahap render kemudian

dijadikan satu film utuh sesui format yang akan digunakan,
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misalnya MP4, MLV, atau MOV. Pada proses ini, editor dan
sutradara memilih MOV sebagai formatnya.

4) Review

Setalah selesai tahap editing, dilanjutkan dengan tahap
review film atau melihat film yang sudah jadi setalah editing secara
keseluruhan. Penulis melakukan tahap review dengan dosen
pembimbing. gHal ini begguna untu endapatkan saran dan
maslgkha um a.yang diperlukan untuk

penyempurnaan film. Selain dengan do nz 1S juga meminta
u

bantuan kepada lain yang dirasa m untuk memberi

masukan, iumpuni) untuk
eVisi.

0ses penempaan

emposisikan diri

kritikan untuk

n filter diri yang

1L

akukan setelah “meclalui tahap review.
dikumpulkan w crview kemudian

au membongkar
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gunanya untuk lebih llaya dan s untuk ditonton

i
1 #\galami anyak kesulitan, dimana

harus mengambil ulang data yang tidak ada pada saat review,

ada tahap 1ni, pe

menentukan jadwal ulang pada subyek untuk shooting, sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama. Terutama dalam penentuan
jadwal shooting, dimana subyek sangat sering bepergian keluar kota
untuk bekerja.
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B. Analisis Karya

Film dokumenter yang dibuat oleh penulis tentunya memiliki pesan yang
ingin disampaikan kepada khalayak atau penonton, serta keberpihakan penulis dalam
membuat film ini. Oleh karena itu, penulis akan menguraikan analisis karya film
dokumenter “Di Balik Tembok” secara menyeluruh dan mendalam.

Untuk menganalisa lebih dalam, penulis ingin meng-analogikan street art
bagaikan secangkir kopi hangat. Street art adalah kopi, tentunya pembuatan secangkir
kopi memiliki‘tekhnikgyangsberbeda-beda, baik itu komposisiggrentetan, serta medium
untuk meémuat kopi ito tadiwHingga menjadi secangkir kopi, kopitidak akan berubah
menjadil' gusn 'walaupun ia dicampurkan menjadi satu, dangkopt juga tidak akan
beubah jika medium penyajiannya diganti.

Kopitadalah kopi, dimana identitas telah melekat [padanya, begitu halnya
dengan street art. Street art-adalah salah satu'identitas perlawanan akan kebebasan,
disajikan dengan corale dan nuansa berbeda dari induknya yaitu seni rupa. street art
tidak akan berubah jika i1asberada pada ruangsdain slain jalan, entah itu baju, sepatu,
dan ruang-ruang lainnya. Tdentitas itu melekat bukan hanya Karna desain dan cara
penyajiang tapi juga karna spirit yang' terkandung di dalam_street art, yaitu spirit

jalanan. Jalan'sebagai budaya tandingan dart nilai-nilai yang dianggap mapan.

1. Film Dekumenter Sebagai Medium Komunikasi dan Keberpihakan

Effendi (2000) menjelaskan tentang film sebagai berikut.
Filmmerupakan salah satu bagian dari media komunikasi massa yang merupakan
mediaelektionikalat-penyampai “berbagai. jenis informasi 'dalam peradaban
modern, Film merupakan medium komunikasi massa yang _ampuh sekali, bukan
saja untuk hiburan, tetapi juga juga untukpenerangarn serta pendidikan (hal. 209).
Jika Dberangkat dari ™ pernyataan diatas, film Di Balik Tembok ini ingin
menyampaikan sebuah informasi, dan gagasan yang dibagun sutradara melalui
latar belakang serta rumusan masalah pada bab I. Dimana penulis memiliki
pandangan yang sama mengenai bentuk dari eksistensi yang berkesinambungan
dengan kehidupan si aktor dalam berumah tangga dan berkarya.

Film dokumenter bisa didefinisikan hasil dari rekaman yang sesusai
kenyataan dengan imbuhan berupa skenario tambahan untuk memperindah seni

sinematography agar pesan dapat tersampaikan dengan mudah. Film selalu
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merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat, dan
kemudian memproyeksikannya ke layar. (Irawanto, 1993:13 dalam Sobur, 2002:
127).

Melalui beragam tekhnik pengambilan gambar, dipaparkan pada film ini
untuk membangun sebuah rangkaian cerita yang membangun narasi-narasi tertentu.
Seperti halnya menampilkan sesi wawancara terhadap tokoh, tokoh secara pribadi
menerangkan apa yang dianggapnya benar melalui realitas yang dilaluinya. Hal
tersebut ditamipilkan kedaltam medium film dalam bentiikyapa adanya.

Kehidupannya sebagai seorang, ayah dan. suami yang harus menghidupi
keluarganya dengan caranya sendiri, dipandang-sebagai” sebuah pilihan ideologi
yang terbentuk dari kebebasannya,untuk memilih dan melawan.

Faktor-faktor emosional jugasdibangun melalui_kedekatannya terhadap
keluarga“@istri dan anak), bagaimana si tokoh harus memutar otak dan bertindak
cepat disaat kondisi sedang menghimpit mercka. Keseluftthan! dari faktor-faktor

yang ada di masukkanke dalam konflik yang adadi film dekumenter.

. Idealisme pelaku streetart

Jika melihat scene per-scene pada film dokumenter int, maka akan terlihat
sedikit gambaran tentang arah pemikiran dari tokoh utama. Tokeh utama memiliki
sudut pandang sosialis, terlihat dari sering menggambar tokoh-tokoh kiri dan cara
tokoh wtama untuk menyikapi polémik kehidupannyae.Masa muda yang
dihabiskan, dijalanan serta sumber-sumber bacaan kritis membuat tokoh utama
pada film"ini menjadi soSok yang peduli terhadap runag lingkup sosial, baik
tentang HAM, 1su-isu pertanian serta sistem yang dirasa menindas rakyat kecil.
Semua-hal tersebut dil tuangkannya kedalam sebuah karya mural-stencil di jalanan.

Usia-kian bertambah, memiliki istri dan'dikaruniai.dua orang anak. Hal ini
sebenarnya tidak melunturkan idealismenya untuk berkarya serta tidak
melunturkan sudut pandangnya tentang isu-isu sosial. Namun ia memberikan
guratan yang lebih elegant dalam berkarya, yakni menggunakan sosok anak kecil
dalam karyanya. Sosok anak ini tentunya ia gunakan setelah ia dikaruniai anak,
pemikiran dan idealisme perlahan ia diskusikan kembali dengan realitas yang
dihadapinya sekarang. Tanggunan untuk menghidupi keluarga kecilnya isa siasati

dengan menciptakan karya-karya yang tidak begitu frontal dalam penyampaian isu
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3. Eksistensi Pelaku Street Art

Di tahun 2019 segala sesuatu telah serba digital, baik itu kebutuhan harian
hingga kebutuhan penunjang lainnya. Era digital tentu saja sangat berhubungan
dengan generasi milenial, dimana mereka sangat akrab dengan keberadaan
tekhnologi, seperti Handphone, laptop dan terutama kehadiran internet. Adanya
pergeseran hasil budaya yang mengakibatkan pro dan kontra terhadap budaya itu
sendiri.

Kaufangnya minatsgenerasi mileniak terhadap ruanggpublik dan hal apa saja
yang tersaji di dalamnya.sertasnilai guna darituang itu sendirt, Pendapat kontra ini
secara jsubjektif dilinai oleh penulis pada hipotesa pembuatan Karya. Namun ada
hal-hal _menarik yang terjadi [ysetelah proses ini gberlangsung, dimana
kecenderumgan generasi sekarang menggunakan akses internet sebagai kebutuhan
utama ' hariannya, menimbulkan | celah “bagi para pelaku [street art untuk
mengkembinasikan karyanya melalui jejaring internet.

Dengan memanfaatkan Kecanggihan tekhnologi,  dipandang memberi
kemudahan bagi para pelaku street art dalam berproges, entah itu dalam
pembuatansdesain (software desain) dan hal-hal penunjang lainnya yang dijawab
secara ‘eemerlang oleh tekhnologimodern:

Hal ini di nilai penulis| sebagai akulturasi budaya yang dimanfaatkan oleh
pelaku street art dalam mempertahankan eksistensinya. Pedulis menilai eksistensi
bagai sebuah ketakutan, takut akan tergerus zaman atau*takut untuk tidak dapat
bertahan. Sehingga harus seantiasa memacu diri dengan kakt'yang gemetar, hingga
mengasilkan_nilai-nilai_debihsdalam ‘berkesenian. Dimana rasa takut layaknya
pedang yang menempel dipangkal tenggorokan, yang kapan saja bisa menyayat
hingga: putus. Rasa itu akansmembuat'para; pelaku semakin /giat untuk mencari
celah dan Kreatifitasakan Semakm terasah dikala kaki yang gemetar tersebut.

Dibalik dari rasa takut tersebut, sebenarnya ada kebebasan untuk berfikir
dan memilih. Terbukanya diri untuk mengenali keberadaannya sebagai manusia
yang harus memilih realitas-realitas yang ada di balik keberadaannya. Rasa takut
adalah kondisi realitas yang diterima berdasarkan kebebasannya untuk merasakan
akan makna dari realitas yang ada. Ideologi yang terbagun pun berdasarkan

eksistensi yang tumbuh melalui proses berfikir dan berjalannya waktu kehidupan.

45



Penulis berharap pada zaman yang semakin maju dengan berbagai macam
teknologi, sosial, ekonomi dan budaya baru tidak lagi mengurangi minat generasi
muda untuk mencari tau lebih banyak, entah itu makna atau hal apa yang ada
dibalik proses sebuah karya. Sehingga literasi media sedikit bisa terlaksanakan,
dan tidak menerima begitu saja apa yang dipaparkan media, khususnya internet.
Segala faktor yang mendukung sisi keberadaan atau eksistensi pelaku street art

dibangun dalam film dokumenter ini melalui kehidupan hariannya. Selain itu juga

strategis untuk
internal maupun
egi. Analisis ini
nity (peluang),
, lisi SWOT akan
ol yang nantlrm berfungsi untuk
masalah dan mengevaluasi program.

utdketerangan analisis adap dokumenter Di

Tﬁok.

terdapat pada
antara lain adalah

isu sosial yang ingin d1sampa1kan mempertimbangkan etika
riset awal yang cukup lama serta sudut
pengambilan gambar yang cinematic
dan dikemas menjadi film utuh. | tidak dikemukakan pada film.
Menggunakan audio visual agar
mempermudah  penonton  dalam
mencerna pesan yang diperoleh pada
saat menonton.

kemanusiaan, schingga banyak hal
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Opportunity Threat

Peluang kedepan yang dapat dicapai | Ancaman yang terdapat pada film
dari projek film dokumenter ini adalah
sebagai bahan pembelajaran. Dan
sebagai literasi di forum-forum film | (tahun pembuatan) dalam kriteria
dokumenter, serta berpotensi untuk
mengikuti  ajang  festival  film
dokumenter, arsip dan tontonan bagi
masyarakat umum yang ingin
mengetahui apa yang terjadi dibalik

ini, antara lain adalah batasan waktu

festival film dokumenter.

A.

NIVERSIT.

enter ini terdapat
ini digambarkan

inggungnya sang

dikuatkan juga
erupakan output
s. Pada akhirnya
alasan yang jelas

dan kuat dala

N—

Isu-isu yang ing i j i an pada film ini.
dalam karya di

ini, serta sudut

S

film ini dapat dinikmati secara visual.

b. Weakness
1) Mempertimbangkan etika kemanusiaan, sehingga banyak hal tidak
di kemukakan dalam film. Misalnya informasi atau hal-hal yang

bersifat sangat personal yang dikemukakan oleh narasumber.
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2) jangka waktu pengerjaan yang cenderung singkat serta durasi film
yang terbatas. Hal tesebut berdampak pada eksplorasi terhadap
street art menjadi kurang menyeluruh, dimana street art adalah tema

utama pada film ini.

¢. Opportunity
1) Peluang kedepan yang dapat dicapai dari projek film dokumenter

akhir, pemutaran pada

foruil-&n&m AurMberpotens untuk festival film

dokumenter, arsip dan tontonan bagi masyarakatiumum yang ingin

S

mengetahui apa yang terjadi dibalik dari sgbuah karya street art.

Dan masih dap engémbangkan ke hal y. ebih luas lagi dalam
konteks strex 6

N

Mengen masih s erpeluang  untuk
dijadikan ka g1, de an sudut pandang
yang b

Film apat ber jaran dan referensi

N

kedepanya buat film street art.

ERSITA

V

e Threat
1) Minimnya fo emutaran film dokumenter dan kurangnya

daya tarik khag erhadap film dokume serta batasan waktu
iteria festival ﬁpdo menter.
mengikuti ajang
tenggang waktu
produksi. Maka dari itu film dokumenter ini tidak bisa eksis lama
dalam mengikuti festival, dan tidak bisa diikutkan lagi dalam ajang

festival karena ketentuan dari pihak penyelenggara festival film.
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